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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang ditandai dengan dominannya
penggunaan pembelajaran konvensional dan terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran
interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning
(PjBL) berbantuan Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode true experiment dan desain Posttest Only Control Group Design.
Sampel penelitian berjumlah 50 peserta didik yang terdiri atas 27 peserta didik kelas eksperimen
dan 23 peserta didik kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda dan
dianalisis menggunakan uji /ndependent Sample t-Test setelah memenuhi uji prasyarat normalitas
dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai ¢ hitung sebesar 8,662 > ¢ tabel sebesar 2,010. Nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 81,00, sedangkan kelas kontrol sebesar
72,61. Dengan demikian, model Project Based Learning berbantuan Google Sites berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menghasilkan kemampuan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPS
kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki.
Kata Kunci: Model Project Based Learning Berbantuan Google Sites, Kemampuan Berpikir
Kritis

ABSTRACT
This study was motivated by the low level of students’ critical thinking skills in Social Studies
(IPS) learning, as indicated by the dominance of conventional teaching practices and the limited
use of interactive learning media. This study aimed to determine the effect of the Project Based
Learning (PjBL) model assisted by Google Sites on students’ critical thinking skills in Social
Studies learning among eighth-grade students at SMP Negeri 2 Besuki. A quantitative approach
was employed using a true experimental method with a Posttest Only Control Group Design. The
sample consisted of 50 students, comprising 27 students in the experimental class and 23 students
in the control class, selected using simple random sampling. Data were collected through a critical
thinking skills test in the form of multiple-choice questions and analyzed using an Independent
Sample t-Test after fulfilling the normality and homogeneity assumptions. The results showed a
significant difference in students’ critical thinking skills between the experimental and control
classes, with a Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 and a calculated ¢ value of 8.662 > the ¢ table
value of 2.010. The mean critical thinking score of the experimental class was 81.00, while that of
the control class was 72.61. Therefore, the Project Based Learning model assisted by Google Sites
had a significant effect on students’ critical thinking skills and resulted in higher critical thinking
performance than conventional learning in Social Studies learning among eighth-grade students at
SMP Negeri 2 Besuki.
Keywords: Google Sites-Assisted Project-Based Learning Model, Critical Thinking Skills
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya penting dalam mengembangkan kemampuan
dan potensi peserta didik agar memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang
seimbang (Rindrayani & Bagus, 2024). Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
tuntutan abad ke-21, peserta didik tidak cukup hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
perlu memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif (Riasri et al., 2025). Sejalan dengan hal tersebut, Astuti (2024) menjelaskan
bahwa pembelajaran abad ke-21 perlu mengembangkan keterampilan 6C yang mencakup
critical thinking, creativity, collaboration, communication, character, dan citizenship. Oleh
karena itu, pembelajaran perlu dirancang agar peserta didik tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan permasalahan.

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan penting karena membantu
peserta didik memahami fenomena sosial, menganalisis dan mengevaluasi informasi,
mengambil keputusan, serta menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Apsoh et al., 2023). Namun, kemampuan tersebut belum sepenuhnya berkembang dalam
praktik pembelajaran. Sukmawati et al. (2024) menyatakan bahwa pembelajaran yang lebih
berorientasi pada penyampaian materi dan ketuntasan kurikulum dapat membatasi
kesempatan peserta didik untuk mempertanyakan, menalar, dan menghubungkan materi
dengan persoalan nyata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pembelajaran yang
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk mengeksplorasi masalah,
mencari informasi, berdiskusi, dan merumuskan solusi.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki keterkaitan erat dengan
pengembangan kemampuan berpikir kritis karena materi yang dipelajari berkaitan dengan
berbagai fenomena dan permasalahan sosial. Sedayu et al. (2025) menjelaskan bahwa
pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga perlu
melibatkan peserta didik dalam menganalisis masalah sosial, mempertimbangkan berbagai
pilihan, dan mencari solusi terhadap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
karakteristik tersebut, pembelajaran IPS membutuhkan model yang mampu mengarahkan
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Salah
satu model yang sesuai dengan tuntutan tersebut adalah Project Based Learning (PjBL),
karena PjBL berpusat pada peserta didik dan melibatkan proses eksplorasi masalah,
investigasi, kolaborasi, penyelesaian proyek, serta refleksi (Apsoh et al., 2023).

PjBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman
dalam menyelesaikan suatu proyek. Herlina et al. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan keaktifan, kemandirian, kreativitas, dan kemampuan
peserta didik dalam mengemukakan pendapat serta menyelesaikan permasalahan. Melalui
aktivitas tersebut, peserta didik didorong untuk mencari informasi, mengolah informasi,
mempertimbangkan alternatif, dan menentukan solusi. Dengan demikian, PjBL memiliki
karakteristik yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik
terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan penyelesaian permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal di SMP Negeri 2 Besuki, ditemukan
bahwa proses pembelajaran IPS pada sebagian kelas VIII masih menggunakan pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru. Salah satu peserta didik menyampaikan bahwa
pembelajaran IPS masih sering dilakukan dengan metode ceramah dan dalam beberapa
kesempatan guru menyampaikan pembahasan di luar materi sehingga fokus peserta didik
berkurang. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif mengikuti pembelajaran
dan memiliki kesempatan yang terbatas untuk menganalisis serta memecahkan permasalahan
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sosial. Di sisi lain, sekolah sedang melakukan penyesuaian pembelajaran mendalam (deep
learning), tetapi penerapannya belum merata karena masih terdapat guru yang mengalami
kendala dalam merancang pembelajaran yang sesuai. Penggunaan media pembelajaran
interaktif juga masih terbatas sehingga pemanfaatan teknologi dalam mendukung aktivitas
belajar belum optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan praktik
pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru.

Penerapan PjBL dapat menjadi alternatif untuk mengatasi kondisi tersebut karena
memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar melalui proyek yang berkaitan dengan
permasalahan nyata. Namun, pelaksanaan PjBL juga membutuhkan pengelolaan sumber
belajar, instruksi, dan aktivitas proyek yang terstruktur. Dalam hal ini, Google Sites dapat
digunakan sebagai media pendukung yang mengintegrasikan materi, sumber belajar, petunjuk
kegiatan, tugas, dan informasi proyek dalam satu ruang digital. Pratama et al. (2023)
menjelaskan bahwa Google Sites dapat dimanfaatkan untuk menyusun materi, tugas, dan
sumber belajar secara terintegrasi sehingga mudah diakses peserta didik. Saputra et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa media berbasis Google Sites dapat digunakan sebagai media
pembelajaran interaktif yang menarik perhatian peserta didik. Dengan demikian, Google Sites
dalam penelitian ini tidak ditempatkan sebagai model pembelajaran, tetapi sebagai media
pendukung yang membantu pelaksanaan tahapan PjBL agar lebih terstruktur, fleksibel, dan
mudah diakses.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga perlu diarahkan untuk mendukung
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Bond et al. (2020) menunjukkan bahwa
teknologi pendidikan dapat mendukung keterlibatan peserta didik apabila digunakan sebagai
bagian dari rancangan pembelajaran yang tepat. Gumeri dan Zulfitria (2025) juga menemukan
bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites pada jenjang menengah
dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dengan
mengintegrasikan Google Sites ke dalam PjBL, peserta didik dapat mengakses materi dan
sumber belajar, mengikuti instruksi proyek, mencari informasi, serta mengembangkan hasil
proyek secara lebih terarah.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa PjBL maupun Google
Sites memiliki potensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Mirna Sentya et al.
(2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sururuddin et al. (2025) juga menemukan bahwa
PjBL dapat membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Puspitasari et al. (2025) menunjukkan bahwa PjBL memberikan
peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, Mawardi dan Puspita Sari (2020) serta Betu et al. (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek yang dipadukan dengan aktivitas dan
media pembelajaran dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian mengenai integrasi PJBL dan Google Sites juga mulai dilakukan. Nabilah
dan Nofiana (2025) menunjukkan bahwa PjBL berbantuan Google Sites memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan menghasilkan
perbedaan kemampuan akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masida et al. (2025)
juga menunjukkan bahwa Google Sites dapat mendukung pelaksanaan PjBL melalui
penyediaan bahan dan aktivitas pembelajaran yang lebih terstruktur. Sementara itu, Setiawan
dan Usman (2026) menemukan bahwa model pembelajaran berbantuan Google Sites
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis. Temuan-temuan tersebut
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menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran aktif dengan media digital memiliki
potensi untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menguji pengaruh PjBL
berbantuan Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS kelas
VIII SMP masih terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran,
materi, atau jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga belum memberikan gambaran yang
cukup mengenai penerapan kombinasi tersebut pada konteks pembelajaran IPS kelas VIII di
SMP Negeri 2 Besuki. Kondisi tersebut menjadi research gap penelitian ini. Kebaruan
penelitian terletak pada pengintegrasian PjBL dengan Google Sites sebagai media pendukung
dalam pembelajaran IPS kelas VIII untuk menguji pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir
kritis melalui perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh PjBL berbantuan Google Sites terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai penerapan PjBL yang didukung media
digital dalam pembelajaran IPS serta menjadi alternatif pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode true experiment
dan rancangan Posttest Only Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2
Besuki pada 13 Februari sampai 31 Juli. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki yang berjumlah 100 peserta didik. Sampel penelitian
berjumlah 50 peserta didik yang terdiri atas 27 peserta didik kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan 23 peserta didik kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan teknik simple random sampling, dengan penentuan kelas eksperimen
dan kelas kontrol secara acak.

Pada pelaksanaannya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan Google Sites, sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran konvensional. Perlakuan diberikan pada pembelajaran IPS dengan materi
Pembangunan Perekonomian Indonesia. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sesuai dengan
rancangan Posttest Only Control Group Design, pengukuran kemampuan berpikir kritis
dilakukan setelah pemberian perlakuan tanpa memberikan pretest.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis
dalam bentuk soal pilihan ganda. Penyusunan instrumen dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu menentukan indikator kemampuan berpikir kritis, menyusun kisi-kisi instrumen,
mengembangkan butir soal, serta melakukan pengujian instrumen. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen layak
digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil posttest,
termasuk nilai rata-rata dan distribusi kategori kemampuan berpikir kritis. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk dan uji homogenitas untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya asumsi analisis
parametrik. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-
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Test dengan bantuan SPSS. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara peserta didik yang memperoleh
model Project Based Learning berbantuan Google Sites dan peserta didik yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Besuki dengan melibatkan 50 peserta
didik kelas VIII yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 27 peserta didik pada kelas
eksperimen dan 23 peserta didik pada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Google Sites,
sedangkan kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Karena penelitian
menggunakan rancangan Posttest Only Control Group Design, pengukuran kemampuan
berpikir kritis dilakukan melalui posttest setelah masing-masing kelompok memperoleh
perlakuan.
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran pada masing-masing kelompok.
Distribusi kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berdasarkan hasil posttest
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

No. Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase
1 Sangat tinggi 86-100 2 7%

2 Tinggi 76-85 23 86%

3 Sedang 6675 2 7%

4 Rendah <65 0 0%

Total 27 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta didik pada kelas eksperimen berada pada
kategori tinggi. Sebanyak 23 peserta didik (86%) memperoleh nilai pada interval 76-85,
sedangkan 2 peserta didik (7%) berada pada kategori sangat tinggi dan 2 peserta didik (7%)
berada pada kategori sedang. Tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori rendah.
Distribusi tersebut menunjukkan bahwa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan
model PjBL berbantuan Google Sites, kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen cenderung berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya, untuk melihat gambaran kemampuan berpikir kritis pada kelompok yang
memperoleh pembelajaran konvensional, distribusi hasil posttest kelas kontrol disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Nilai Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

No. Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase
1 Sangat tinggi 86—100 0 0%

2 Tinggi 7685 4 17%

3 Sedang 66-75 19 83%

4 Rendah <65 0 0%

Total 23 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
kontrol didominasi kategori sedang. Sebanyak 19 peserta didik (83%) memperoleh nilai pada
interval 66—75 dan 4 peserta didik (17%) berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat peserta
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didik yang berada pada kategori sangat tinggi maupun rendah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa capaian kemampuan berpikir kritis kelas kontrol secara umum berada pada kategori
sedang.

Perbandingan distribusi kedua kelompok menunjukkan adanya kecenderungan capaian
yang berbeda. Kelas eksperimen didominasi kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
didominasi kategori sedang. Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut memenuhi kriteria
statistik, dilakukan pengujian prasyarat sebelum uji hipotesis.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data posttest kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pengujian dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah peserta didik pada masing-masing kelompok
kurang dari 50. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig.
Eksperimen 0,964 27 0,453
Kontrol 0,974 23 0,778

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi pada kelas eksperimen sebesar 0,453 dan kelas
kontrol sebesar 0,778. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data posttest pada
kedua kelompok dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi salah
satu asumsi untuk melanjutkan analisis menggunakan statistik parametrik.

Uji Homogenitas

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah varians data kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kesamaan. Hasil pengujian homogenitas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Data Sig. Keterangan

Posttest 0,370 Homogen

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,370. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga varians data posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinyatakan homogen. Terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa
data memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample
t-Test.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis yang signifikan antara peserta didik yang memperoleh model PjBL berbantuan
Google Sites dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pengujian
dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Data Sig. (2-tailed) Keterangan

Posttest 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis
antara peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh model PjBL berbantuan Google
Sites dan peserta didik pada kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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Untuk mengetahui kelompok yang memiliki capaian kemampuan berpikir kritis lebih
tinggi, dilakukan perbandingan nilai rata-rata posttest kedua kelompok. Hasil perbandingan
tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok N Mean
Eksperimen 27 81,00
Kontrol 23 72,61

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen sebesar 81,00, sedangkan kelas kontrol sebesar 72,61. Dengan
demikian, terdapat selisih rata-rata sebesar 8,39 poin, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik yang
memperoleh pembelajaran menggunakan model PjBL berbantuan Google Sites memiliki
capaian kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara kedua kelompok. Kelas eksperimen tidak hanya memiliki proporsi
peserta didik yang lebih besar pada kategori tinggi, tetapi juga memperoleh nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji Independent Sample t-Test yang
menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 memperkuat bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik. Dengan demikian, penerapan model PjBL berbantuan Google Sites
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) berbantuan Google Sites memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki.
Perbedaan capaian antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak hanya terlihat dari hasil
pengujian statistik, tetapi juga dari karakteristik proses pembelajaran yang diterima oleh
kedua kelompok. Model PjBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
melalui kegiatan yang menuntut mereka untuk mengidentifikasi permasalahan, mencari dan
mengolah informasi, bekerja sama, mengambil keputusan, serta menghasilkan produk.
Karakteristik tersebut memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan pembelajaran yang lebih
berpusat pada guru.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Apsoh et al. (2023) bahwa Project Based
Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan melibatkan
proses eksplorasi masalah, investigasi, kolaborasi, serta refleksi melalui penyelesaian proyek
nyata. Rangkaian aktivitas tersebut relevan dengan karakteristik kemampuan berpikir kritis
karena peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi dituntut untuk menganalisis
informasi, mempertimbangkan berbagai alternatif, dan menentukan solusi berdasarkan
permasalahan yang dihadapi. Herlina et al. (2022) juga menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif mencari
informasi, mengembangkan kemandirian, mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan
permasalahan sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang.

Dalam konteks pembelajaran IPS, karakteristik PjBL menjadi semakin relevan karena
materi IPS berkaitan dengan berbagai fenomena sosial dan permasalahan yang terjadi dalam
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kehidupan masyarakat. Sedayu et al. (2025) menegaskan bahwa pembelajaran IPS dapat
diarahkan untuk melibatkan peserta didik dalam proses berpikir yang lebih mendalam, seperti
menganalisis masalah sosial, mempertimbangkan pilihan, dan mencari solusi terhadap
permasalahan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, proyek yang dikembangkan dalam
pembelajaran IPS dapat menjadi sarana bagi peserta didik untuk menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan situasi nyata. Proses tersebut memungkinkan peserta didik tidak hanya
memahami materi secara konseptual, tetapi juga menggunakannya untuk menganalisis
persoalan dan mengambil keputusan.

Penggunaan Google Sites dalam penelitian ini memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan PjBL karena materi, sumber belajar, instruksi kegiatan, dan tugas dapat disajikan
dalam satu ruang digital yang mudah diakses. Pratama et al. (2023) menyatakan bahwa
Google Sites dapat dimanfaatkan untuk menyusun materi, tugas, dan sumber belajar secara
terintegrasi sehingga peserta didik dapat mengakses bahan pembelajaran secara fleksibel.
Saputra et al. (2023) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites
dapat menjadi media interaktif yang membantu menarik perhatian peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dalam penerapan PjBL, kemudahan akses terhadap sumber dan instruksi
pembelajaran menjadi penting karena peserta didik membutuhkan informasi yang dapat
digunakan secara mandiri selama menyelesaikan proyek.

Integrasi PJBL dengan Google Sites juga dapat menjawab salah satu keterbatasan
pembelajaran berbasis proyek, yaitu kebutuhan terhadap pengelolaan sumber belajar dan
pemantauan aktivitas peserta didik. Masida et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan PjBL
yang didukung Google Sites dapat membantu menyediakan lingkungan belajar yang lebih
terstruktur dan mendukung aktivitas pembelajaran berbasis proyek. Dengan tersedianya
materi dan sumber belajar secara terorganisasi, peserta didik memiliki kesempatan untuk
melakukan pencarian informasi dan mengembangkan proyek secara lebih mandiri. Kondisi
tersebut dapat mendukung terbentuknya aktivitas belajar yang lebih aktif dan berorientasi
pada pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian Nabilah dan Nofiana
(2025) yang menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan Google Sites memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penggunaan Google
Sites dalam pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta didik terlibat lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis.
Kesamaan temuan tersebut memperkuat bahwa integrasi model pembelajaran aktif dengan
media digital interaktif memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
khususnya pada keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat temuan Apsoh et al. (2023) yang
menemukan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
memperoleh model PjBL dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh Mawardi dan Puspita Sari (2020), bahwa PjBL
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif mencari informasi, memecahkan
masalah, dan menghasilkan proyek sehingga proses tersebut dapat mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis. Betu et al. (2024) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek yang dipadukan dengan media interaktif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik secara signifikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat bukti bahwa efektivitas PJBL dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dapat semakin didukung melalui pemanfaatan media pembelajaran interaktif.
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Dari perspektif keterampilan abad ke-21, temuan penelitian ini juga relevan dengan
tuntutan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Riasri et al. (2025) menekankan pentingnya pembelajaran yang memberikan ruang kepada
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kegiatan berbasis proyek, sedangkan Astuti (2024)
menempatkan critical thinking sebagai salah satu keterampilan utama dalam kerangka
kompetensi abad ke-21. Penggunaan PjBL berbantuan Google Sites memungkinkan proses
pembelajaran bergerak dari sekadar penerimaan informasi menuju aktivitas yang menuntut
peserta didik untuk mengolah informasi dan menghasilkan suatu produk berdasarkan proses
berpikir yang dilakukan.

Perbedaan capaian antara kelompok eksperimen dan kontrol juga dapat dipahami dari
karakteristik pembelajaran konvensional yang cenderung memberikan ruang lebih terbatas
bagi peserta didik untuk melakukan investigasi dan penyelesaian masalah secara mandiri.
Sukmawati et al. (2024) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik belum
berkembang secara optimal ketika pembelajaran lebih berorientasi pada penyampaian materi
dan ketuntasan kurikulum, sementara kesempatan untuk mempertanyakan, menalar, dan
menghubungkan materi dengan persoalan nyata masih terbatas. Oleh karena itu, pembelajaran
yang memberikan pengalaman langsung dalam menganalisis masalah dan menyusun solusi
menjadi penting untuk mengembangkan kemampuan tersebut.

Temuan penelitian ini sekaligus menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran akan lebih bermakna apabila diintegrasikan dengan model pembelajaran yang
secara pedagogis mendorong aktivitas berpikir tingkat tinggi. Google Sites tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi menjadi sarana pendukung pelaksanaan
proyek yang memungkinkan peserta didik mengakses informasi, mengikuti tahapan kegiatan,
dan menggunakan berbagai sumber belajar. Hal ini sejalan dengan Bond et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan dapat mendukung keterlibatan
peserta didik apabila digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang dirancang
secara tepat.

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan PjBL yang
dipadukan dengan Google Sites dalam konteks pembelajaran IPS kelas VIII SMP. Hasil
penelitian memberikan bukti empiris bahwa kombinasi model pembelajaran berbasis proyek
dan media digital interaktif dapat menjadi alternatif untuk mengatasi pembelajaran yang
masih berpusat pada guru sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan
kontekstual. Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang sebagian besar
mengkaji PjBL atau Google Sites pada konteks mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang
berbeda. Oleh karena itu, PjBL berbantuan Google Sites dapat dipertimbangkan sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran IPS untuk mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning
(PjBL) berbantuan Google Sites berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Besuki. Hal tersebut dibuktikan
melalui hasil uji Independent Sample t-Test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan model PjBL berbantuan Google Sites
dan peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional.
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Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata postfest kelas eksperimen sebesar
81,00, sedangkan kelas kontrol sebesar 72,61. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
PjBL berbantuan Google Sites dapat menjadi alternatif pembelajaran IPS yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami permasalahan, mengembangkan gagasan,
bekerja sama, serta menghasilkan solusi melalui kegiatan proyek. Dengan demikian, integrasi
model PjBL dan Google Sites dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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